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RINGKASAN 
KHARISMA A.P.H. H2A 009 019. 2013. Tampilan Pertambahan Bobot Badan 
Harian dan Kadar Urea Darah pada Kambing Perah Dara Peranakan Ettawa akibat 
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Urea yang Berbeda (The Effect of 
Ration by Urea Suplementation on Daily Gain and Blood Urea of Ettawa Grade 
Ewes). (Pembimbing: TEGUH HARI SUPRAYOGI DAN SUDJATMOGO) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tampilan pertambahan bobot 
badan dan kadar urea darah pada kambing perah dara Peranakan Ettawa (PE). 
Perlakuan yang diberikan berupa ransum dengan level protein berbeda yang 
disuplementasi dengan urea. Penelitian berlangsung mulai tanggal 1 Oktober 2012 
sampai dengan 30 Desember 2012 di kandang UPT Pembibitan Ternak dan 
Hijauan Makanan Ternak Singosari-Malang. 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 12 ekor kambing perah 
dara PE dengan bobot badan antara 15 sampai 17 kg serta pakan yang terdiri dari 
rendeng kedelai, tebon jagung, konsentrat dan urea. Peralatan yang digunakan 
adalah timbangan pakan, timbangan bobot badan holder, tabung venojek, jarum, 
alkohol serta kapas, tabung eppendorf dan centrifuge. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 3 perlakuan, 
setiap perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 4 kali. Setiap unit ulangan terdiri 
dari 4 ekor kambing perah dara yang mendapatkan perlakuan T1 yatu PK ransum 
11% dengan suplementasi urea 0,9%,  T2 Pk ransum 13% dengan suplementasi 
urea 2,16%, dan T3 yaitu PK ransum 15% dengan suplementasi urea 3,42%. 
Parameter yang diamati meliputi pertambahan bobot badan harian dan kadar urea 
darah. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis ragam 
dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil apabila analisis ragam terdapat pengaruh. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang nyata pada rata –rata 
pertambahan bobot badan harian kambing dengan perlakuan suplementasi urea 
sebesar 3,42% terhadap kambing yang diberi perlakuan suplementasi urea sebesar 
0,9% dan 2,16% (P<0,05). Pemberian suplementasi urea yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata pada kadar urea darah dengan waktu pengambilan sebelum 
makan (0 jam) dan setelah makan yaitu 3 dan 6 jam. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dengan perlakuan pemberian 
ransum dengan suplementasi urea yang berbeda pada kambing perah dara 
Peranakan Ettawa adalah adanya kenaikan pada pertambahan bobot badan harian 
dan tidak adanya kenaikan pada kadar urea darah. 
 
Kata Kunci : kambing peranakan ettawa, urea, protein, pertambahan 
bobot badan harian 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Kambing Peranakan Ettawa merupakan salah satu ternak yang belum 
banyak dikembangkan sebagai ternak perah. Pola pemeliharaan kambing perah 
masih belum diperhatikan secara intensif oleh peternak pada fase pertumbuhan. 
Fase pertumbuhan merupakan fase awal yaitu ternak akan memiliki produktivitas 
yang baik atau tidak, sehingga pemberian pakan dengan kandungan gizi yang 
sesuai pada masa pertumbuhan perlu untuk diperhatikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 Kambing merupakan salah satu komoditas peternakan di Indonesia. 
Komoditas peternakan kambing sudah mulai berkembang pesat, hal ini 
dikarenakan produktivitas kambing selain diambil dagingnya dapat juga diambil 
susunya sehingga dapat digolongkan menjadi ternak perah. Salah satu jenis 
kambing yang dapat diternakkan sebagai ternak perah adalah kambing jenis 
Peranakan Ettawa (PE).  Manfaat dari susu kambing yang baik untuk kesehatan 
membuat peternak banyak mengembangkan kambing sebagai ternak perah. 
 Kambing pada fase pertumbuhan setelah lepas sapih kurang mendapatkan 
perhatian khusus dari peternak, sehingga kebutuhan pakan untuk kambing 
pertumbuhan kurang terpenuhi, hal ini dapat mempengaruhi produktivitas dari 
kambing perah itu sendiri. Pemberian pakan untuk ternak diperlukan formulasi 
yang sesuai antara imbangan hijauan dan konsentrat yang akan dipakai sehingga 
kebutuhan ternak terutama protein dapat tercukupi, selain itu penggunaan pakan 
dapat lebih efisien jika digunakan dalam masa pertumbuhan. Kambing dalam 
masa pertumbuhan membutuhkan protein yang cukup, sehingga dalam pemberian 
pakan haruslah memberikan dengan kandungan protein yang cukup dibutuhkan 
dalam masa pertumbuhan. Pemberian protein yang masih kurang dapat 
ditambahkan urea pada pakan untuk menambah nitrogen pada pakan.  Pemberian 
protein yang cukup ini dapat diketahui pada kadar urea dalam darah serta dapat 
dilihat pada pertumbuhannya.  
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Protein yang tinggi akan berpengaruh pada kadar urea darah yang tinggi 
pula, hal ini dikarenakan protein yang tercerna oleh mikroba rumen akan diserap 
oleh tubuh dan masuk dalam darah yang selanjutnya akan terbentuk urea darah di 
hati.  Protein tersebut akan digunakan pada metabolisme sel dalam pertumbuhan, 
sehingga pertambahan bobot badan diharapkan juga akan tinggi jika kadar urea 
dalam darah juga tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tampilan pertambahan bobot 
badan dan kadar urea darah akibat pemberian ransum dengan level protein yang 
berbeda yang disuplementasi dengan urea pada kambing perah dara Peranakan 
Ettawa.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa informasi 
perlakuan mana yang terbaik yang dapat diterapkan dalam pemeliharaan kambing 
perah dara berupa kadar urea darah dan pengaruhnya pada pertambahan bobot 
badan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
